
BAB V 

PENUTUP 

1.1.      Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diambil kesimpulan bahwa hasil 

pengembangan animasi pembelajaran materi struktur tubuh tumbuhan dengan Model 

ADD pada materi struktur tubuh tumbuhan memenuhi syarat valid, reliable dan 

efektif. Tahapan pengembangan media ajar ini melalui tahapan analysis kebutuhan 

siswa dan guru, desaign animasi pembelajaran sesuai dengan kebutuhan, 

pengembangan dari desain yang telah dilakukan dan implementasi atau menggunaan 

dari animasi yang dikembangkan. Proses pengembangannya menggunakan aplikasi 

Explaindio animasi creator dengan menggunakan tahapan sesuai kenerja aplikasi. 

Kesimpulan ini diambil dari pembuktian hasil olah data penilaian tiga validator yang 

terdiri dari ahli media, ahli materi dan guru sekolah dengan skala reliabel mencapai 

0,84 yang menunjukan bahwa media animasi pembelajaran dapat digunakan dalam 

pembelajaran IPA di SMP atau MTs.  

1.2.     Implikasi 

Implikasi dari hasil penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut: 

1. Pengembangan animasi Pembelajaran materi struktur tubuh tumbuhan dengan 

menggunakan model ADD layak dan efektif digunakan oleh guru dalam 

membelajarkan materi tentang struktur tubuh tumbuhan, sehingga hasil belajar 

peserta didik dapat meningkat. Pengembangan animasi Pembelajaran inipun dapat 



2. dikembangkan pada materi lainnya. 

3. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan untuk 

disosialisasikan kepada seluruh guru yang ada di sekolah, dimana tempat 

peneliti bertugas, sehingga hal ini dapat menjadi nilai tambah bagi guru 

tentang model pengembangan animasi pembelajaran dengan menggunakan 

model ADD. 

1.3.      Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas maka disarankan hal-hal sebagai berikut: 

a.   Guru dan calon guru agar bisa belajar dan menguasai penerapan 

teknologi informasi dalam mendukung pembelajaran di kelas dengan pro 

aktif mendesain media belajar secara mandiri.  

b.   Guru dan calon guru agar bersungguh-sunggu mencari cara meningkat 

minat belajar dan kualitas serapan materi ajar bagi siswa dengan 

menampilkan media belajar yang mendekatkan siswa pada konsep materi 

yang dapat diterima system audio-visual secara bersamaan.   
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